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ABSTRACT

The Sekanak Lambidaro area was previously occupied by residential areas. The
river area was filled with piles of garbage which flooded and then the settlements
around it were irregular so that the environment looked dirty. So the Palembang City
Government has carried out Revitalization as one of the flood management policies
to repair the damage that exists in the area. The revitalization carried out will
certainly have an impact on the community and the surrounding environment. This
study aims to analyze the impact resulting from the Revitalization of the Senanak
Lambidaro River. This research uses a qualitative method where data is obtained
through interviews, observation and also documentation. The theory used uses the
theory of Langbein's policy impact in (Mustari, 2015) Research results found that the
impact resulting from the Revitalization of the Sekanak Lambidaro River was mostly
a positive impact based on some of the resulting impacts were in accordance with
what was expected but there were some parts that must be maximized again. As there
is no new post-revitalization policy. The community also expects regular
maintenance to continue to be carried out so that the area is maintained its beauty.
The advice given by the author is to create a new policy that supports the results of
the revitalization that has been carried out then carry out routine post-revitalization
maintenance so that the impact given is more effective, and the last is to take a more
interactive approach and intensively to the surrounding community.
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ABSTRAK

Kawasan Sekanak Lambidaro sebelumnya dienuhi oleh pemukiman warga.
Kawasan sungai dipenuhi tumpukan sampah yang banjir kemudian pemukiman
penduduk yang ada di sekitarnyapun tak beraturan sehingga lingkungan tersebut
terlihat kumuh. Maka Pemerintah Kota Palembang telah melakukan Revitalisasi
sebagai salah satu kebijakan penanganan banjir untuk memperbaiki kerusakan yang
ada pada kawasan tersebut. Revitalisasi yang dilakukan tentunya akan memberikan
dampak pada masyarakat dan lingkungan sekitar. penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak yang dihasilkan dari Revitalisasi Sungai Senkanak
Lambidaro.Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dimana data diperoleh
melalui wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Teori yang digunakan
menggunakan teori Dampak kebijakan Langbein dalam (Mustari,2015)Hasil
Penelitian menemukan bahwa dampak yang dihasilkan dari Revitalisasi Sungai
Sekanak Lambidaro sebagian besar adalah dampak positif hal tersebut erdasarkan
pada beberapa dampak yang dihasilkan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan
namun ada beberapa bagian yang harus dimaksimalkan lagi. Seperti belum adanya
kebijakan baru pasca revitalisasi. Masyarakat juga mengharapkan pemeliharaan
secara berkala terus dilakukan agar kawasan tersebut tetap terjaga
keindahannya.Saran yang diberikan penulis denganmembuat kebijakan baru yang
mendukung hasil revitalisasi yang telah dilakukan kemudian melakukan perawatan
rutin pasca revitalisasi agar dampak yang diberikan lebih efektif, dan yang terakhir
yaitu melakukan pendekatan lebih interaktif dan intensif kepada masyarakat sekitar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu yang menopang kehidupan manusia adalah sungai. Beberapa spesialis

telah menetapkan bahwa orang terdahulu memiliki sejarah sering menetap di dekat

aliran sungai. Ini menunjukkan betapa pentingnya peran sungai dalam memastikan

kelangsungan hidup manusia. Satu aliran sungai seringkali memiliki banyak

keuntungan yang dapat dimanfaatkan oleh lingkungan sekitar tidak hanya demi

kebutuhan hewan atau tumbuhan air sungai juga memiliki banyak manfaat, seperti

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sampai saat ini masih banyak orang yang

hidupnya bergantung pada sungai.

Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah salah satu kewajiban Pemerintah dan

juga Masyarakat di kawasan tersebut, karena dampak yang diberikan sangatlah

signifikan sebab berkenaan langsung dengan kehidupan bermasyarakat. Konsep

manajemen lingkungan dibutuhkan sebagai aspek penganturan dari keseluruhan

fungsi manajemen yang menentukan dan mengorganisasikan dengan sumber daya

manusia dan lainny agar tujuan kebijakan lingkungan dapat dicapai.

Meskipun lingkungan merupakan bagian penting dari kehidupan kita, kerusakan

lingkungan semakin meluas di masyarakat modern. Kondisi ini jika dibiarkan terus

menerus akan menimbulkan masalah yang lebih serius lagi, seperti menurunnya

sanitasi lingkungan, menurunnya kualitas flora dan fauna, serta menurunnya

kesehatan dan keseimbangan masyarakat. Jika teknologi, metode, atau metode yang

kita gunakan tidak memasukkan nilai-nilai lingkungan dalam sistemnya, maka
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ekosistem serta peningkatan penggunaan energi sumber daya alam yang akan

meningkat sejalan dengan peningkatan populasi manusia niscaya akan

mengakibatkan peningkatan kerusakan lingkungan yang fatal (Ras & Wicaksono,

2006).

Banyaknya kegiatan manusia yang dilakukan tentu saja berpotensi menambah

dampaknya terhadap lingkungan. Pada dasarnya dampak yang timbul akibat aktifitas

tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu dampak biokimiafisik dan

dampak sosial. Salah satu contoh dampak biokimiafisik adalah pencemaran air dan

pencemaran udara maka dari itu diperlukan konsep manajemen lingkungan. Terkait

pencemaran air, udara, tanah yang sebagai satu kesatuan sistem yang akan

mempengaruhi kesehatan dan lingkungan pada aktivitas dan produktivitas manusia

hal ini berdasarkan standar ISO 14001; 2015. Banyak hal yang dapat dilakukan

sebagai bentuk dari manajemen lingkungan yang diterapkan, baik oleh pemerintah,

pihak swasta maupun masyarakat itu sendiri. Pengelolaan dari dampak kegiatan

manusia yang dapat dilakukan salah satunya adalah revitalisasi kawasan yang

terkena dampak negatif tersebut.

Revitalisasi ialah salah satu upaya untuk mengembalikan vitalitas suatu bagian

atau kawasan kota yang dahulunya sempat menjadi kawasan hidup namun kini telah

mengalami degredasi/kemunduran (Danisworo & Martokusumo, 2002). Revitalisasi

merupakan perbuatan untuk menjadikan vital, adapun makna dari kata vital sendiri

yaitu memiliki arti yang sangat penting atau sangat diperlukan. Maka secara garis

besar revitalisasi dipahami sebagai upaya/usaha yang dilakukan untuk menjadikan

suatu kawasan menjadi penting atau sangat diperlukan. Upaya dalam

mengoptimalkan pelayanan publik yang baik salah satunya dengan pemberian
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fasilitas yang baik pula.

Kota Palembang dikenal sebagai kota dengan sejarah yang panjang sejak zaman

kerajaan sriwijaya telah menyajikan banyak peninggalan terdahulu yang dapat

menjadi potensi bagi Kota Palembang ini salah satunya adalah Sungai Sekanak

Lambidaro yang terletak di Kecamatan 22 Ilir (Drastiani dkk., 2019b). Sungai

Sekanak sendiri diceritakan dahulu menjadi salah satu pusat perbelanjaan dan juga

permukiman etnis Tionghoa pada saat itu Sebagaimana diketahui, etnis Tionghoa

dilarang mendirikan bangunan di atas tanah sebelum masa penjajahan Belanda,

khususnya pada masa Kesultanan Palembang. Alhasil, muncullah sejarah rumah rakit

yang mayoritas penghuninya adalah etnis Tionghoa yang tinggal di sepanjang aliran

Sungai Sekanak.

Namun, seiring dengan pesatnya perkembangan kota Palembang, kawasan di

dekat Sungai Sekanak mulai mengalami penurunan produktivitas karena turunnya

nilai properti, sarana dan prasarana yang kurang baik, serta masalah kewilayahan,

sosial, dan ekonomi yang tidak terkait dengan bagian kota lainnya. Alhasil, Pemkot

Palembang melakukan revitalisasi dengan tujuan menggenjot vitalitas kawasan di

sepanjang aliran Sungai Sekanak Lambidaro agar Kota Palembang dapat

memperkuat Wisata Air khususnya Sungai karena julukan dari barat yang

disandangnya yaitu Venice of the East (Irwanto, 2010)

Penataan ruang kota yang bagus menjadi salah satu cerminan pemerintahan yang

baik pula, pemberian fasilitas yang baik kerap dijadikan patokan sebagai

keberhasilan pelayanan publik disuatu wilayah/kota. Dilansir dari (Hidayat &

Maulana, 2018) Hal ini kemudian yang menjadikan pemerintah sigap dalam

pembuatan keputusan perencanaan tata ruang suatu wilayah seperti halnya yang
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terjadi pada kawasan Sungai Sekanak Lambidaro kota palembang dimana Kepala

Daerah telah mempersiapkan sejak tahun 2016, dan pengerjaannya dilakukan sejak

tahun 2018. Keputusan ini secara tidak langsung juga didorong oleh event Asian

Games yang dilaksanakan tahun 2018 di Jakarta dan Palembang. Maka revitalisasi

sebagai salah satu proses pengindahan wilayah kota juga dilakukan untuk

mendukung penataan Kota Palembang yang lebih baik.

Dengan adanya revitalisasi sendiri diharapkan dapat memperbaiki penurunan

kualitas kehidupan disuatu daerah termasuk bagian pada Sungai Sekanak Lambidaro

ini diharapkan dapat menjadi objek vital lagi bagi Kota Palembang.Kawasan

Sekanak dilalui oleh Sungai Sekanak yang merupakan anak sungai dari Sungai Musi.

Karena Sungai Sekanak juga merupakan lokasi bersejarah di Kota Palembang,

keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari evolusi struktur kota. Sungai Sekanak

Lambidaro sangat penting bagi perkembangan morfologi Kota Palembang. Sungai

Sekanak yang berada di tengah kota dan berbatasan dengan Sungai Musi dulunya

cukup tercemar karena dekat pemukiman dan pasar yang penduduknya tidak peduli

dengan sungai di sekitarnya. Alhasil, Sungai Sekanak hanya digunakan sebagai

tempat pembuangan akhir, dan akan berakibat banjir saat musim hujan karena

saluran dipenuhi oleh tumpukan sampah terutama sampah rumah tangga. Beberapa

permasalahan ini menjadi dasar bagi pemerintah untuk melakukan Revitalisasi pada

Sungai Sekanak Lambidaro ini seperti memperindah penataan kota, penambahan

kawasan wisata baru, pengoptimalan sungai sebagai bentuk pengendalian banjir dan

juga pelestarian budaya yang sempat ada di kawasan sungai Sekanak Lambidaro ini.

Selain untuk menaikkan nilai estestika Kota Palembang revitalisasi sungai ini

juga diperlukan sebagai salah satu bentuk penanggulangan banjir perlunya
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revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro sebagai upaya memecah dan mengurai banjir

yang sering melanda beberapa titik di Kota Palembang. Beberapa upaya sudah

dilakukan untuk memecah potensi banjir seperti membangun dan meningkatkan

kolam retensi dalam kota namun banjir masih saja kerap terjadi di beberapa wilayah

seperti yang terjadi dibeberapa titik sekitar wilayah aliran anak Sungai Musi Karena

kerap ditemukan titik kumpul air, saat terjadi hujan lebat secara terus-menerus

(spesialis.id, 2022). Seperti di Palembang sedang direncanakan, di mana lingkungan

kumuh saat ini diperbaiki menjadi lokasi bersih, menarik yang bisa dijadikan

kawasan wisata, pemerintah ikut aktif dalam pembangunan kota agar terlihat apik

dan tertata. Pemerintah meluncurkan program-program revitalisasi sungai begitu

mengetahui keadaan di sekitar Sungai Sekanak. Perbaikan ini dilakukan untuk

menyadarkan masyarakat akan pentingnya sungai sebagai penyokong kehidupan agar

terbebas dari banjir tidak terlihat kotor dan dapat dimanfaatkan masyarakat untuk

wisata.

Dilansir dari website Kementrian pekerjaan umum dan perumahan rakyat Sungai

yang memiliki panjang 11,7 Km ini tengah mengalami proses revitalisasi tahap ke 2.

Sebelumnya revitalisasi tahap pertama telah dituntaskan pada akhir tahun 2021

kemarin Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah

berhasil melakukan revitalisasi sepanjang 800 meter dari total keseluruhan sepanjang

11 kilometer panjang sungai. Pada Proses Revitalisasi ini pemerintah Kota

Palembang bekerjasama dengan Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII yang

kemudian disingkat BBWS Sumatera VIII dan beberapa pihak lain untuk

menyukseskan program Revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro ini.

Balai Besar Wilayah Sungai adalah unit pelaksana teknis, dan bertugas
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mencegah daya rusak air ini berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Direktur Jenderal Sumber Daya Air melalui direktur yang berwenang di bidang

konservasi sumber daya air, pemanfaatan sumber daya air, dan pengendalian daya

rusak air pada wilayah sungai. BBWS Sumatera VIII memiliki tanggung jawab

menurut (Kementerian PUPR, 2015) tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.Balai Besar

Wilayah Sungai Sumatera VIII mempunyai tugas:

“Melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan dalam rangka
konservasi dan pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air
pada sungai, danau, waduk, bendungan dan tampungan air lainnya, irigasi, air tanah,
air baku, rawa, tambak dan pantai”.

.Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera VIII bapak Maryadi Utama

menyebutkan bahwa akan dilanjutkannya Revitalisasi tahan ke II sepanjang 1,3Km

hingga kawasan jalan Radial. (Kementrian, 2022)

Gambar 1.1 Kondisi Sungai Sekanak
Lambidaro sebelum revitalisasi

Gambar 1.2 Kondisi Sungai Sekanak
Lambidaro setelah revitalisasi

Sumber; Antaranews & liputan6
Pada Gambar 1 dan 2 diatas dapat dilihat perbedaan yang cuckup signifikan pada

aliran sungai sekanak sebelum dan sesudah dilakukannya revitalisasi ini dari aspek
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fisik yang memiliki perubahan paling besar yang terlihat oleh mata namun selain

perubahan penampakan fisiknya terlihat pula perubahan pada aspek sosial seperti

aspek sosial yang dilihat dari keberlangsungan hidup masyarakat pinggirian sungai

yang kini telah direvitalisasi menjadi tempat wisata, dan juga makin banyak

ditemukan pedagang UMKM disekitar kawasan sekanak yang diakibatkan karea

peluang usaha yang makin terbuka lebar dengan dijadikannya kawasan sungai

sebagai tempat wisata.

Revitalisasi yang dilakukan harus memerhatikan banyak aspek, karena tak jarang

hasil dari revitalisasi sebuah kawasan menjadi gagal karena salah kesalahan yang

dilakukan baik pada tahap perencanaan, pengimplementasian, maupun perawatan

setelahnya, pada tahap I kemarin pengerjaan revitalisasi sugai ini molor cukup lama

yang di targetkan beberapa hambataan ditemukan seperti utilitas sungai yang tidak

mendukung dan anggaran yang ternyata membengkak dikarenakan biaya tak terduga

yang tidak diperhitungkan sebelumnya selain itu penutupan jalan-jalan besar untuk

jalur alat-alat proyek juga banyak menghambat pengerjaan (Vahlevi, 2022)

Gambar 1.3 Kondisi pengerjaan
proyek revitalisasi Sungai Sekanak

Lambidaro

Gambar 1.4 Perahu BBWSS yang
hanyut di Sungai Sekanak

Sumber; Dokumentasi Penulis

Selain hambatan diatas ada indikasi permasalahan lain seperti perawatan sungai
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pasca revitalisasi beberapa sudut sungai yang tadinya menjadi spot foto favorit kini

sudah terlihat tak terawat warna cat yang mulai pudar serta lumut yang tumbuh

dibeberapa dinding area wisata. Sejatinya sungai memiliki segudang manfaat seperti

sumber air tawar dan pusat pengendalian banjir namun pada perkebambangan dan

perubahan pola hidup manusia maka derdampak pula pada kondisi sungai termasuk

pada Sungai Sekanak Lambidaro di Kota Palembang. Permasalahan penataan

lingkungan kota melalui revitalisasi bukan hanya persoalan fisik atau bagaimana

mengembalikan vitalitas suatu kawasan namun bagaimana membuat suatu kawasan

siap pada perubahan dinamika sosial , dan mempertimbahkan aspek ekologi agar

dapat memberikan identitas yang khas bagi lingkungan tersebut.

Pada akhirnya kegiatan revitalisasi selain harus menciptakan citra yang baik

melalui peningkatan kualitas fisik, revitalisasi harus memberikan kontribusi pada

peningkatan kualitas sosial dan lingkungan serta harapan dalam memperbaiki

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan perekonomian. Untuk melihat

bagaimana dampak dari revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro di Kota Palembang

maka peneliti menggunakan indikator yang mengacu pada teori Langbein dalam

Mustari (2005) yang mana memiliki 4 variabel pada analisis dampak yaitu aspek

waktu, Selisih antara dampak aktual dan yang diharapkan, Tingkat Agregasi Dampak

dan tipe dampak ke-4 aspek tersebut adalah aspek yang penting untuk mengukur

dampak yang baik dari pelaksanaan revitalisasi. Hal inilah yang menarik untuk

dilakukannya penelitian terkait dampak revitalisasi yang dilakukan di sungai

Sekanak Lambidaro. Berdasarkan indikasi permasalahan yang terjadi terkait

revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Analisis Dampak Revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro di Kota Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkankan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu mengenai

“Bagaimana Dampak Revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro di Kota Palembang?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Bercermin pada rumusan masalah yang telah isebutkan diatas, tujuan penelitian

ini yaitu untuk mengetahui dampak Revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro di Kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dikelompokan menjadi dua,:

1. Manfaat Teoritis: dimana temuan dalam penelitian ini diharapkan bisa

memberikan referensi bagi bagi pengembangan jurusan Administrasi Publik

bidang Manajemen Sektor Publik khususnya dalam konteks manajemen

lingkungan dan pembangunan regional. Kedua Memberikan pengetahuan dan

ilmu khsususnya bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian yang sejenis

selanjutnya.

2. Manfaat praktis: dimana temuan dalam penelitian ini diharapkan nanti bisa

menjadi tambahan pengetahuan bagi penulis sehingga dapat menganalisis dan

menerapkan strategi dengan tepat baik dan benar di masa depan. Kedua dapat

memberikan referensi bagi Pemerintah dalam memaksimalkan program

revitalisasi Sungai Sekanak Lambidaro agar memberikan dampak yang

terbaik.
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